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Pneumonia adalah infeksi akut yang mengenai jaringan paru (alveoli), biasanya bersamaan 
dengan infeksi akut pada bronkus (broncopneumonia). Faktor risiko pneumonia antara lain 
faktor ekstrinsik yaitu tipe rumah, kepadatan hunian, jenis lantai, luas jendela, pencahayaan 
dan kelembaban rumah. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perbedaan kualitas fisik 
rumah (kepadatan hunian, luas lubang ventilasi, pencahayaan, suhu udara, kelembaban udara, 
jenis dinding dan jenis lantai) pada daerah dengan kasus pneumonia balita tinggi dan daerah 
dengan kasus pneumonia balita rendah di kecamatan tembalang kota Semarang. Jenis 
penelitian adalah observasional dengan pendekatan cross sectional. populasi berjumlah 825 
balita dan sampel diambil dengan purposive sampling dengan pertimbangan sampel 
memenuhi kriteria inkluasi. Data diperoleh dengan observasi dan pengukuran. Uji statistik 
yang digunakan adalah T-test dan Mann-Whitney dan didapatkan hasil sebagai berikut : 
kepadatan hunian dalam rumah didapatkan nilai p<0,05; luas lubang ventilasi dalam rumah 
didapatkan nilai p>0,05; pencahayaan alamiah dalam rumah didapatkan nilai p<0,05; suhu 
udara dalam rumah didapatkan nilai p>0,05; kelembaban udara dalam rumah didapatkan nilai 
p>0,05; jenis dinding dalam rumah didapatkan nilai p>0,05; dan jenis lantai dalam rumah 
didapatkan nilai p>0,05. dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada perbedaaan 
kepadatan hunian dan pencahayaan alamiah dalam rumah antara daerah dengan kasus 
pneumonia balita tinggi (wilayah kerja puskesmas Kedungmundu) dan daerah dengan kasus 
pneumonia balita rendah (wilayah kerja puskesmas Rowosari). Upaya yang dapat dilakukan 
adalah dengan penataan ruangan yang baik dan membuka jendela pada pagi hingga siang hari 
serta memasang genteng kaca agar sirkulasi udara dan pencajayaan dalam rumah terpenuhi. 
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